BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan Selomerto Tahun 2021 — 2026
merupakan Dokumen Perencanaan Lima Tahunan Perangkat Daerah yang
mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
2021-2026 Kabupaten Wonosobo. RPJMD Kabupaten Wonosobo merupakan
tahap keempat dari pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Tahun 2005 - 2025 yang ditetapkan melalui Peraturan
Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 01 Tahun 2010.

Pasal 5 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) mengungkap hal sebagai
berikut: Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program Kepala Daerah yang
penyusunannya berpedoman pada RPJP Daerah dan memperhatikan RPJM
Nasional, memuat arah kebijakan keuangan Daerah, strategi pembangunan
Daerah, kebijakan umum, dan program Satuan Kerja Perangkat Daerah, lintas
Satuan Kerja Perangkat Daerah, dan program kewilayahan disertai dengan
rencana-rencana kerja dalam kerangka regulasi dan kerangka pendanaan
yang bersifat indikatif.

Rencana Strategis Kecamatan Selomerto Tahun 2021 - 2026 yang
disusun memuat Visi, Misi, Kebijakan dan Program Aksi serta prioritas
pembangunan Kecamatan Selomerto sebagai perangkat operasional
pencapaian RPJMD Kabupaten Wonosobo Tahun 2021 - 2026. Dengan
demikian, RPJMD Tahun 2021 - 2026 adalah pedoman bagi Pemerintah
Kabupaten Wonosobo, Pemerintahan Desa, masyarakat, dan dunia usaha
dalam melaksanakan pembangunan dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan nasional dan tujuan bernegara yang tercantum dalam
Pembukaan Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Rencana Strategis Kecamatan Selomerto Tahun 2021 — 2026, disusun
dengan memperhatikan Visi dan Misi Bupati Wonosobo yang dituangkan
dalam RPJMD Kabupaten Wonosobo, sekaligus berfungsi sebagai dokumen
perencanaan yang mengakomodasi berbagai aspirasi masyarakat yang ada
dalam lingkup wilayah Kecamatan Selomerto, serta menjawab tiga
pertanyaan dasar yaitu kemana Kecamatan Selomerto akan diarahkan
pengembangannya dan apa yang hendak dicapai dalam lima tahun
mendatang, bagaimana mencapainya dan menetapkan sasaran-sasaran
pembangunan dalam menentukan tujuan yang akan dicapai.

Dinamika penyelenggaraan pemerintahan saat ini terus mengalami
transformasi yang cukup signifikan. Hal ini terlihat dari tuntutan masyarakat
terhadap kinerja pemerintah, tidak hanya dari sisi penyerapan anggaran dan
program kegiatan yang dilakukan tetapi lebih kepada efisiensi anggaran,

efektifitas kebijakan maupun dalam pelayanan publik.
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1.2

Kecamatan sebagai simpul pelayanan masyarakat harus mampu
merespon dinamika tersebut, sehingga mampu mewujudkan kinerja
pemerintah menuju tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)
menuju pelayanan prima.

Berdasarkan hal tersebut di atas dan sebagaimana yang diamanatkan
oleh Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah maka
perlu disusun Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan Selomerto Tahun 2021

- 2026.

Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renstra Kecamatan Selomerto Tahun 2021

— 2026 adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah- daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang  Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

6. Undang-Undang Nomor 17  Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

7. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

8. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 137,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4575);
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4833);

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5103);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun
2019 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun
2016 Tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20i9 Nomor 187; Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2017
Tentang Sinkronisasi Proses Perencanaan Dan  Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 105; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 2; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Program Pemulihan Ekonomi Nasional Dalam
Rangka Mendukung Kebijakan Keuangan Negara Untuk Penanganan
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid- 19) dan/atau Menghadapi
Ancaman Yang Membahayakan Perekonomian Nasional Dan/Atau
Stabilitas Sistem Keuangan Serta Penyelamatan Ekonomi Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 131,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesta Nomor 6514);
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 36);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447) sebagaimana dimutakhirkan melalui Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 Tentang Hasil Verifikasi Dan
Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi Dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2020 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2019 Tentang Laporan Dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 288);

Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 1 Tahun 2010

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Wonosobo
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Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2010
Nomor 1);

28. Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 2 Tahun 2011
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Wonosobo
Tahun 2011-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2011
Nomor 2)Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 12 Tahun 2016
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Wonosobo (Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2019 Nomor
6, tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 3);

29. Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 8 Tahun 2021 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengan Daerah Kabupaten Wonosobo

Tahun 2021 - 2026 ;

1.3 Maksud dan Tujuan
a. Maksud

Maksud dari penyusunan Renstra Kecamatan Selomerto Tahun 2021 -

2026 adalah untuk memberikan arah pembangunan jangka menengah

Kecamatan Selomerto Tahun 2021-2026 dan sebagai pedoman bagi

seluruh pemangku kepentingan dalam melaksanakan pembangunan di

Kecamatan Selomerto Tahun 2021 - 2026.

b. Tujuan

1. Menjabarkan program pembangunan yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Wonosobo Tahun 2021 -
2026 ke dalam Rencana Strategis Kecamatan sehingga program dan
kegiatan dari kecamatan sinkron dengan program pembangunan
kabupaten.

2. Menjadi acuan resmi bagi penyusunan rencana kerja Kecamatan
Selomerto selama kurun waktu lima tahun ke depan sehingga
memberikan kejelasan bagi arah pembangunan yang dilaksanakan
sesuai dengan target atau sasaran yang akan dicapai.

3. Sebagai tolok ukur untuk menilai dan melakukan evaluasi kinerja
tahunan yang diwujudkan dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

(LKjIP) Kecamatan Selomerto.

1.4 Sistematika Penulisan

Dokumen Renstra Kecamatan Selomerto Tahun 2021 - 2026
disusun menurut sistematika yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang- undangan, yang terdiri dari:
BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Maksud dan Tujuan

1.3 Landasan Hukum

1.4 Sistematika Penulisan
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BAB II GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH
2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah
2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah
2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat
Daerah
BAB III PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Perangkat Daerah
3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih
3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi
3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis
3.5 Penentuan Isu-isu Strategis
BAB IV TUJUAN DAN SASARAN
4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah
BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BAB VIII PENUTUP
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN KECAMATAN SELOMERTO

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Kecamatan Selomerto
Kecamatan Selomerto dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Wonosobo Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Wonosobo, dengan struktur

organisasi sebagai berikut:

CAMAT
SEKRETARIAT
SUB BAGIAN
PELAYANAN ADMINSTRASI
TERPADU KECAMATAN
SEKSI
SEKSI SEKS SEES KETENTRAMAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI DAN X
PEMERINTAHAN RAKYAT DAN SOSIAL PEMBANGUNAN .

KJEALSEZSIK KELURAHAN KELURAHAN
B SELOMERTO WONOREJO

Gambar 1. Struktur Organisasi Kecamatan Selomerto

Berdasarkan Peraturan Bupati Wonosobo Nomor 56 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi serta
Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Wonosobo, Kecamatan mempunyai tugas
perumusan konsep kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pengkoordinasian,
pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas sebagian urusan
Daerah yang dilimpahkan oleh Bupati, meliputi penyelenggaraan
pemerintahan umum, ketenteraman dan ketertiban umum, pemberdayaan
masyarakat, pembinaan dan pengoordinasian wilayah, serta pemeliharaan
prasarana dan sarana pelayanan umum di wilayah kecamatan.

Adapun fungsi Kecamatan adalah sebagai berikut:

1. penyiapan perumusan kebijakan

operasional penyelenggaraan

pemerintahan umum, ketenteraman dan ketertiban umum,
pemberdayaan masyarakat, pembinaan dan pengoordinasian wilayah,
serta pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum di wilayah
kecamatan;

2. pengkoordinasian pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan umum,

ketenteraman dan ketertiban umum, pemberdayaan masyarakat,
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pembinaan dan pengoordinasian wilayah, serta pemeliharaan prasarana
dan sarana pelayanan umum di wilayah kecamatan;

3. pembinaan penyelenggaraan pemerintahan umum, ketenteraman dan
ketertiban umum, pemberdayaan masyarakat, pembinaan dan
pengoordinasian wilayah, serta pemeliharaan prasarana dan sarana
pelayanan umum di wilayah kecamatan;
penyelenggaraan pelayanan umum;

5. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
pemerintahan umum, ketenteraman dan  ketertiban umum,
pemberdayaan masyarakat, pembinaan dan pengoordinasian wilayah,
serta pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum di wilayah
kecamatan; dan

6. pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai

dengan fungsinya.

Sumber Daya Kecamatan Selomerto

Dalam rangka menjalankan tugas dan fungsinya, Kecamatan Selomerto
didukung oleh 27 PNS, terdiri dari PNS laki — laki sebanyak 15 orang (55,6%)
dan PNS perempuan sebanyak 12 orang (44,4%). Adapun komposisi personil
PNS menurut jenis kelamin dan pangkat/golongan ruang disajikan pada

tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1
Rekapitulasi PNS Kecamatan Selomerto Menurut Jenis Kelamin dan
Pangkat/Golongan Ruang Per Tanggal 31 Desember 2020

Pangkat/
No. Laki-laki Perempuan Jumlah
Golongan Ruang
1. v 2 1 3
2. I 6 12
3. I 6 S 11
4. I 1 - 1
Jumlah Total 15 12 27

Sumber: Kecamatan Selomerto

Apabila dirunut per jenjang pendidikan, persentase terbesar adalah
jenjang pendidikan SLTA/Sederajat sebanyak 15 orang (55,6%). Selanjutnya
adalah jenjang pendidikan S.1/Sederajat sebanyak 8 orang (29,6%), S.2
sebanyak 2 orang (7,4%), D3 sebanyak 1 orang (3,7%) dan SD sebanyak 1
orang (3,7%). Adapun komposisi per jenjang pendidikan dapat dilihat pada
tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 2

Komposisi PNS Kecamatan Selomerto Menurut Jenjang Pendidikan
Per Tanggal 31 Desember 2020

No. Jenjang Pendidikan Jumlah
S.2 2
2. S.1/Sederajat 8

Renstra Kecamatan Selomerto Tahum 2.024-2.02.6 n



No. Jenjang Pendidikan Jumlah
D.3 1
SLTA/Sederajat 15
SD 1

Jumlah Total 27

Sumber: Kecamatan Selomerto
Di samping itu, dalam rangka menjalankan tugas dan fungsinya,
Kecamatan Selomerto juga didukung oleh adanya aset berupa sarana dan

prasarana kantor sebagaimana termuat pada Tabel 3, sebagai berikut:

Tabel 3
Data Aset Berupa Sarana dan Prasarana Kantor Kecamatan Selomerto

Per Tanggal 31 Desember 2020

No. Prasarana dan Sarana Jumlah Kondisi
1 | Bangunan Gedung Pertemuan 1 Baik
Permanen (100 m?2)
2 | Rumah Negara Golongan I Tipe C 1 Baik
Permanan (35 m?)
3 | Kendaraan Roda 4 2 Baik
4 | Kendaraan Roda 2 7 Baik
5 | Lemari Besi 10 Baik
6 | Lemari Kayu 12 Baik
7 | Rak Besi 11 Baik
8 | Rak Kayu 1 Baik
9 | Filling Cabinet Besi 8 Baik
10 | White Bboard 2 Baik
11 | Papan Tulis (papan pelayanan, papan S Baik
nama ruang, papan struktur organisasi
dan papan nama instansi)
12 | Karpet 4 Baik
13 | Meja Kerja Kayu 1 Baik
14 [ Kursi Besi 25 Baik
15 | Meja Rapat 8 Baik
16 | Tempat Tidur Kayu 3 Baik
17 | Meja Resepsionis 6 Baik
18 [ Meja %2 Biro 12 Baik
19 | Spring Bed 1 Baik
20 | Meja Makan Besi 1 Baik
21 | Kursi Rapat S Baik
22 | Kursi Tamu 4 Baik
23 | Kursi Putar 3 Baik
24 | Kursi Lipat 54 Baik
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No. Prasarana dan Sarana Jumlah Kondisi
25 | Meja Komputer 3 Baik
26 | Alat Pengukur Waktu Lainnya (tempat 4 Baik
sampah satainles, tempat sampah
besar, lampu hias)
27 | Vacuum cleaner 2 Baik
28 | Air Conditioner 2 Baik
29 | Kipas Angin 1 Baik
30 | Radio 1 Baik
31 | Televisi 4 Baik
32 | Loudspeaker 3 Baik
33 | Sound system 4 Baik
34 | DVD 1 Baik
35 | Megaphone 1 Baik
36 | Microphone Floor Stand 2 Baik
37 | Mic Conference 3 1 Rusak
38 | Camera Video 5 2 Rusak
39 [ Tiang Bendera 1 Baik
40 | Tangga Alumunium 1 Baik
41 | Dispenser 1 Baik
42 | Podium 1 Baik
43 | Handy Cam 1 Baik
44 | Lemari Pakaian 2 Baik
45 | Gordyn 12 Baik
46 | Lampu Gantung 1 Baik
47 | Sketsel 1 Baik
48 | Meja Kerja Pejabat Eselon III 2 Baik
49 | Meja Kerja Pejabat Eselon IV 1 Baik
S0 [ Meja Kerja Pegawai Non Struktural 10 Baik
51 | Kursi Kerja Pejabat Eselon III 2 Baik
52 | Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 16 Baik
53 | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural 21 6 Rusak
54 [ UPS 3 Baik
55 | Analog/Digital Receiver 3 2 Rusak
56 | Facsimile 1 Baik
57 | Unit Transceiver SSB Portable 1 Baik
58 | Antene SHF Portable 2 Baik
59 | Mainframe (Komputer Jaringan) 1 Baik
60 | PC Unit 3 Baik
61 | Laptop S Baik
62 | Monitor LCD 2 1 Rusak
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No. Prasarana dan Sarana Jumlah Kondisi
63 | Monitor 1 Baik
64 | Printer 16 11 Rusak
65 | Modem 1 Baik
66 | Netware Interface External 3 Baik

Sumber: Kecamatan Selomerto
Memperhatikan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa sarana dan
prasarana Kecamatan Selomerto secara umum dalam kondisi baik yang

mana hal ini akan dapat memperlancar pelaksanaan tugas dan fungsi

Kecamatan Selomerto.

Tabel 4
Rekapitulasi PNS Kelurahan Selomerto Menurut Jenis Kelamin dan
Pangkat/Golongan Ruang Per Tanggal 8 Oktober 2021

Pangkat/
No. Laki-laki Perempuan Jumlah
Golongan Ruang
1. v 1 1 2
2. 111 0 2 2
3. I 1 0 1
Jumlah Total 2 3 5

Sumber: Kelurahan Selomerto

Apabila dirunut per jenjang pendidikan, persentase terbesar adalah
jenjang pendidikan S.2/Pascasarjana sebanyak 2 orang jenjang pendidikan
S.1/Sederajat sebanyak 1 orang. jenjang pendidikan D3 /Sederajat sebanyak
1 orang Selanjutnya adalah jenjang pendidikan SLTA/Sederajat sebanyak 1

orang. Adapun komposisi per jenjang pendidikan dapat dilihat pada tabel 2,
sebagai berikut:

Tabel 5
Komposisi PNS Kelurahan Selomerto Menurut Jenjang Pendidikan
Per Tanggal 08 oktober 2021

No. Jenjang Pendidikan Jumlah
1. S.2/Sederajat 2
1. S.1/Sederajat 1
1. D.3/Sederajat 1
2. SLTA/Sederajat 1
Jumlah Total 5

Sumber: Kelurahan Selomerto
Di samping itu, dalam rangka menjalankan tugas dan fungsinya,
Kelurahan Selomerto juga didukung oleh adanya aset berupa sarana dan

prasarana kantor sebagaimana termuat pada Tabel 3, sebagai berikut:
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Tabel 6

Data Aset Berupa Sarana dan Prasarana Kantor Kelurahan Selomerto

Per Tanggal 08 Oktober 2021

No.

Prasarana dan Sarana

Jumlah

Kondisi

Sepeda Motor

2

BAIK

Lemari Kayu

4

BAIK (3
Rusak
Sedang )

Rak Kayu

4 RUSAK
SEDANG

Filing Cabinet Besi

RUSAK
BERAT
(USUL

HAPUS)

Lemari Kaca

BAIK

Papan Nama Instansi

RUSAK
BERAT
(USUL

HAPUS)

Alat Kantor Lainnya

1 RUSAK
SEDANG 2
Baik

Kursi Besi/Metal

BAIK (1
Rusak
berat) Usul
hapuis

Sice

BAIK

10

Meja Resepsionis

BAIK

11

Kursi Tamu

BAIK

12

Kompor Gas (Alat Dapur)

RUSAK
BERAT
(USUL
HAPUS)

13

Tape Recorder (Alat Rumah Tangga
Lainnya ( Home Use )

RUSAK
BERAT
(USUL
HAPUS)

14

Camera Video

BAIK

15

Meja Kerja Pejabat Eselon IV

BAIK

16

Meja Rapat Pejabat lainnya

BAIK ( 1
Rusak
berat) Usul
Hapus
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No. Prasarana dan Sarana Jumlah Kondisi

17 | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural 2 RUSAK
SEDANG

18 | Professional Sound System 1 BAIK

19 [ Layar Film/Projector 1 BAIK

20 | Pesawat Telephone 1 RUSAK
BERAT
(USUL
HAPUS)

21 | Handy Talky (HT) 2 BAIK

22 | P.C Unit 3 2 RUSAK
BERAT
(USUL
HAPUS)

23 | Lap Top 3 1 RUSAK
BERAT
(USUL
HAPUS)

24 | Printer (Peralatan Personal Komputer) 3 2 BAIK (
1RUSAK
BERAT
(USUL
HAPUS)

25 | Peralatan Jaringan lainnya 1 BAIK

26 | Tenda 6
RUSAK
SEDANG

27 | Bangunan Gedung Kantor Permanen 3 RUSAK
SEDANG

28 | Bangunan Gedung Instalasi Permanen 1 BAIK

29 | Bangunan Gedung Pertemuan 3 2 baik 1

Permanen RUSAK

SEDANG

30 | Buku Sejarah 7 Rusak Berat

Usulan

Dihapus

Sumber: Kelurahan Selomerto
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Tabel 7
Rekapitulasi PNS Kelurahan Wonorejo Menurut Jenis Kelamin dan
Pangkat/Golongan Ruang Per Tanggal 31 Desember 2020

Pangkat/
No. Laki-laki Perempuan Jumlah
Golongan Ruang
2. 11 2 1 3
I 2 0 2
Jumlah Total 4

Sumber: Kelurahan wonorejo

Apabila dirunut per jenjang pendidikan, persentase terbesar adalah
jenjang pendidikan S.1/Sederajat sebanyak 3 orang. Selanjutnya adalah
jenjang pendidikan SLTA/Sederajat sebanyak 2 orang. Adapun komposisi per
jenjang pendidikan dapat dilihat pada tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 8
Komposisi PNS Kelurahan Wonorejo Menurut Jenjang Pendidikan
Per Tanggal 31 Desember 2020

No. Jenjang Pendidikan Jumlah
S.1/Sederajat 3
2. SLTA/Sederajat 2
Jumlah Total 5

Sumber: Kelurahan wonorejo
Di samping itu, dalam rangka menjalankan tugas dan fungsinya,
Kelurahan wonorejo juga didukung oleh adanya aset berupa sarana dan

prasarana kantor sebagaimana termuat pada Tabel 3, sebagai berikut

Tabel 9
Data Aset Berupa Sarana dan Prasarana Kantor Kelurahan Wonorejo

Per Tanggal 31 Desember 2020

No. Prasarana dan Sarana Jumlah Kondisi
1 | Bangunan Gedung Kantor Permanen 1 Baik
(60m?)
2 | Bangunan Gedung Pertemuan 1 Baik

Permanen (72m?)

3 | Bangunan Gedung Kantor PKD 1 Baik
(68,737m?)
4 | Sepeda Motor 2 1 Rusak
5 | alat angkutan darat bermotor 1 Rusak
Sedang
6 | Gerobak Tarik 5 Rusak Berat
7 | Gerobak Dorong 6 Baik
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No. Prasarana dan Sarana Jumlah Kondisi
8 | Mesin Ketik Manual Portable (11-13 1 Rusak Berat
Inci)

9 | Lemari Kayu 3 1 Rusak

10 | Filing Cabinet Besi 3 Baik

11 [ Lemari Kaca 2 Baik

12 [ LCD Projector/Infocus 1 Baik

13 [ Papan Pengumuman 1 Rusak
Sedang

14 | Meja Kerja Kayu 11 Baik

15 | Meja Rapat 9 Baik

16 | Meja Podium 1 Rusak
Sedang

17 | Meja Resepsionis 2 Baik

18 | Kursi Tamu 1 Baik

19 [ Kursi Putar 5 Rusak Berat

20 | Bangku Tunggu 5 Baik

21 | Kursi Lipat 106 Baik

22 | Meja Komputer 2 Baik

23 | Korden 1 Rusak
Sedang

24 | Kipas Angin 1 Baik

25 | Sound System 1 Rusak Berat

26 | Camera Video 1 Baik

27 | Gordyin/Kray 20 Baik

28 | Kamera Digital 1 Baik

29 | Sketsel 3 Baik

30 | Alat Pemadam /Portable 2 Baik

31 | Meja Kerja Pegawai Non Struktural 8 Baik

32 | Buffet Kayu 4 Baik

33 | Audio Amplifier 1 Baik

34 | Layar Film/Projector 1 Rusak Berat

35 | Pesawat Telephone 1 Rusak Berat

36 | Antene SHF Stationary 1 Rusak Berat

37 | Tensimeter 3 Baik
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No. Prasarana dan Sarana Jumlah Kondisi

38 | Emergency Kit (bodyfat analizer alat 2 Baik
kesehatan)

39 | Emergency Kit (Timbangan Digital) 3 Baik

40 | Emergency Kit (Alat periksa GCU) 4 Baik

41 | P.C Unit (Komputer) 2 Rusak Berat

42 | P.C Unit (PC Komputer) 1 Baik

43 | Lap Top S 1 Baik

44 | Printer (Peralatan Personal Komputer) S 1 Rusak

45 | Tiang Bendera 1 Baik

2.3 Kinerja Pelayanan Kecamatan Selomerto
Dalam kurun lima tahun terakhir, target kinerja pelayanan Kecamatan
Selomerto berpedoman pada Renstra Kecamatan Selomerto Tahun 2016 -
2021. Adapun pencapaian kinerja pelayanan Kecamatan Selomerto termuat

pada Tabel 10, sebagai berikut:
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Tabel 10
Pencapaian Kinerja Pelayanan Kecamatan Selomerto

Kabupaten Wonosobo

Tioetions [mesiin Seser Mo @ Msmss || Mamaet Ta}rget Target Renstra Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke- Rasio Capaian pada Tahun ke-
Target IKK |Indikator
Perangkat Daerah NSPK .
Lainnya
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) - 82,5 - 77 78 79 80 82,5 73,03 | 78,28 | 83,9 83,05 81,8 | 94,8% | 100% | 106% | 104% 99%
Persentase desa yang meningkat status - 15% - 5% 5% 5% 10% 15% 0% 0% 0% 14% 5% 0 0 0 140% 33%
indeks desa membangun
Persentase usulan kegiatan pembangunan - 15% - 5% 5% 5% 10% 15% 2% 2,5% 2,8% | 11,1% | 33% 20% 50% 56% 111% | 220%
oleh masyarakat hasil musrenbangcam
dapat disetujui di tingkat kabupaten
Persentase penyelenggaraan urusan - 80% - 70% 70% 70% 75% 80% 65% 70% 58% T7% 80% | 92,9% | 100% | 82,9% | 103% | 100%
pemerintahan umum dan kewenangan
lainnya yang didelegasikan ke kecamatan
yang dilaksanakan dengan baik
Persentase desa yang sudah menerapkan 75% 70% - 30% 40% 50% 60% 70% 9% 27,3% | 27,3% 59% 68,2% 30% 68,2% | 54,6% | 98,3% | 97,4%
SPM Desa
Persentase desa yang berkinerja keuangan - 90% - 80% 80% 80% 80% 90% 75% 80% 80% [ 90,9% | 90% 93,75 | 100% | 100% | 100% | 100%
“baik”
Nilai Evaluasi SAKIP - 67,5 - 67,5 67,5 67,5 67,5 67,5 67,5 67,5 67,5 67,5 67,7 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Indek Reformasi Birokrasi - 55 - 50 50 50 50 55 0 0 0 0 6,76 0 0 0 0 12%

Sumber: LKjIP Kecamatan Selomerto Tahun 2016 — 2020 (data diolah)
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Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Kecamatan Selomerto Tahun 2020
ditargetkan sebesar 82,5 dan tercapai 81,8 atau realisasi target sebesar 99%.
Adapun nilai IKM sesuai target akhir Renstra Kecamatan Selomerto Tahun
2016 - 2021 adalah 82,5. Meskipun target akhir Renstra Kecamatan Selomerto
tidak tercapai 100%, dengan nilai IKM sebesar 81,8 maka mutu pelayanan di
Kecamatan Selomerto masuk kategori “Baik”. Nilai IKM Kecamatan Selomerto
Tahun 2020 memang lebih rendah dari nilai IKM Tahun 2019 sebesar 83,05.

Penurunan nilai IKM ini antara lain disebabkan karena adanya pandemi
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang menyebabkan masyarakat menjadi
takut untuk mengajukan pelayanan secara langsung di Kantor Kecamatan
Selomerto.

Sebagai upaya untuk mempercepat pelayanan kepada masyarakat dan
sebagai upaya untuk mencegah penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19), pelayanan perizinan dan nonperizinan di Kecamatan Selomerto terhitung
mulai tanggal 10 Agustus 2020 dapat dilakukan secara daring melalui aplikasi
“WhatsApp”. Pelayanan online ini disambut baik oleh masyarakat Kecamatan
Selomerto, karena masyarakat tidak perlu datang ke Kantor Kecamatan
Selomerto dalam mengajukan permohonan dokumen perizinan dan
nonperizinan.

Persentase Desa yang meningkat status Indeks Desa Membangun di
Kecamatan Selomerto Tahun 2020 ditargetkan sebesar 15% dan tercapai 1
Desa (5%) atau realisasi target sebesar 33%.

Adapun persentase Desa yang meningkat status Indeks Desa Membangun
sesuai target akhir Renstra Kecamatan Selomerto Tahun 2016 — 2021 adalah
14% atau 3 Desa. Dengan demikian, maka target akhir Renstra Kecamatan
Selomerto pada indikator ini tercapai 120% karena sampai dengan tahun 2020
ada 4 Desa atau 18% yang status Indeks Desa Membangun-nya meningkat.

Status Indeks Desa Membangun di Kecamatan Selomerto mulai ada
peningkatan pada tahun 2019 sebanyak dari 3 (tiga) Desa, yaitu:

1. Desa Kalierang, semula “Berkembang” menjadi “Maju”;
2. Desa Adiwarno, semula “Tertinggal” menjadi “Berkembang”; dan
3. Desa Tumenggungan, semula “Tertinggal” menjadi “Berkembang”.

Sedangkan peningkatan status Indeks Desa Membangun di Kecamatan
Selomerto tahun 2020 hanya ada 1 (satu) Desa, yaitu Desa Sumberwulan,
semula “Berkembang” menjadi “Maju”. Rendahnya peningkatan status Indeks
Desa Membangun tahun 2020 dikarenakan adanya pandemi Covid-19 sehingga
Desa tidak bisa melaksanakan kegiatan pembangunan secara maksimal,
dimana anggaran Dana Desa se-Kecamatan Selomerto Tahun 2020 yang
dialihkan untuk Bantuan Langsung Tunai sebesar Rp. 3.147.300.000,00.

Persentase usulan kegiatan pembangunan oleh masyarakat hasil
musrenbangcam dapat disetujui di tingkat kabupaten tahun 2020 ditargetkan
sebesar 15%. Dari 10 prioritas kegiatan hasil musrenbangcam tahun 2019,
yang dapat disetujui kabupaten dan terealisasi tahun 2020 sebanyak 3 kegiatan

(33%) atau realisasi target sebesar 220%.
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Adapun wusulan kegiatan pembangunan oleh masyarakat hasil
musrenbangcam dapat disetujui di tingkat kabupaten sesuai target akhir
Renstra Kecamatan Selomerto Tahun 2016 - 2021 adalah 15%. Dengan
demikian, maka target akhir Renstra Kecamatan Selomerto pada indikator ini
tercapai 220%.

Banyaknya usulan pembangunan hasil musrenbangcam yang dapat
disetujui di tingkat kabupaten disebabkan karena adanya koordinasi dan
komunikasi yang baik antara Pihak Kecamatan dengan anggota DPRD
Kabupaten Wonosobo dari Dapil I (Perwakilan Kecamatan Wonosobo dan
Selomerto).

Optimalnya penyelenggaraan urusan pemerintahan umum dan
pelimpahan kewenangan lainnya di kecamatan tahun 2020 ditargetkan sebesar
80% dan tercapai 80% atau realisasi target sebesar 100%.

Adapun optimalnya penyelenggaraan urusan pemerintahan umum dan
pelimpahan kewenangan lainnya di kecamatan sesuai target akhir Renstra
Kecamatan Selomerto Tahun 2016 — 2021 adalah 80%. Dengan demikian, maka
target akhir Renstra Kecamatan Selomerto pada indikator ini tercapai 100%.

Adapun persentase Desa yang sudah menerapkan SPM Desa sesuai
target akhir Renstra Kecamatan Selomerto Tahun 2016 — 2021 adalah 70%
atau 15 Desa. Dengan demikian, maka target akhir Renstra Kecamatan
Selomerto pada indikator ini tercapai 100% karena sampai dengan tahun 2020
ada 15 Desa yang telah melaksanakan program SIPETA.

Persentase Desa yang berkinerja keuangan “baik” pada tahun 2020
ditargetkan sebesar 90%. Berdasarkan hasil penilaian kinerja Desa dalam
pangelolaan keuangan desa tahun 2020, ada 20 Desa (90%) yang masuk
kategori berkinerja “baik” atau realisasi target sebesar 100%. Kinerja Desa
dalam pangelolaan keuangan desa dinilai dari aspek transparansi,
akuntabilitas, serta tertib dan disiplinan anggaran.

Adapun persentase Desa yang berkinerja keuangan “baik” sesuai target
akhir Renstra Kecamatan Selomerto Tahun 2016 — 2021 adalah 90% atau 20
Desa. Dengan demikian, maka target akhir Renstra Kecamatan Selomerto pada
indikator ini tercapai 100%.

Nilai evaluasi SAKIP Kecamatan Selomerto Tahun 2020 ditargetkan
sebesar 67,5 dan tercapai 67,77 atau realisasi target sebesar 100%. Adapun
nilai evaluasi SAKIP Kecamatan Selomerto sesuai target akhir Renstra
Kecamatan Selomerto Tahun 2016 - 2021 adalah 67,5. Dengan demikian,
maka target akhir Renstra Kecamatan Selomerto pada indikator ini tercapai
100%.

Indeks Reformasi Birokrasi Kecamatan Selomerto Tahun 2020
ditargetkan sebesar 55 dan tercapai 6,76 atau realisasi target sebesar 12%.
Adapun Indeks Reformasi Birokrasi Kecamata